


), officia virtutis (etika tugas), 
:n dalam hukum. Ini tidak 
lmanipulasi. 
IOTal habit. Nurani kita di­
kan keutamaa:n-keutamaa:n 
nnya dalam tingkah laku 
lpakan wujud keberanian 
membimbing tingkah laku 
lbuatnya menjadi seorang 
uk berta:nggungjawab atas 
lngkah baik jika habit ini 

Ilna, yang mencoba untuk 
:ng mungkin selama ini tak 
)ikuk kepentingan sebagai 
tems berkembang. Suara 
lukum hams tetap mampu 
an zaman. Penyangganya 

lan renungan yang meng­
ng beradab dalam meng-
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1. Perspektif 

~ORI tentang moralitas hukum, termasul 
.1 tidak bisa tidak-harus beranjak dari asumsi 

kebebasan yang dimiliki manusia, berikut penl 
semua teori dan doktrin modem, percaya ba 
kodrati menenteng kebebasan 1 Bahkan Sartre• 

abad ke-20, menyebut kebebasan sebagai takdir 
Namun karena kebebasan itu pula, manm 

yang tidak aman. Pasalnya, kebebasan yang 4 

tiap individu berlomba dalam egonya untu 
dalam memperebutkan sumber daya yang terb. 
hakikatnya manusia merupakan makhluk sos 
Lenski, itu tidak berarti bahwa seorang indivi; 
sosial sarna sekali mengabaikan kepentingan di 

----------------_.------
Kebebasan mempakan ungkapan manabat manusia. Haki 
kemampuan eksistensial manusia untuk menentukan din send 
Dasar: Masalah·MasaIah Pol/ok Filsafat Moral, Yogyakana, Kanisiu 
The Id£a of Law, NY, Penguin Books, 1985. hIm. 8). 
Dalam dunia modem dewasa ini. sumber daya yang terbatas te 
celah besar yang penuh ketegangan di antara mereka yang I 
mereka yang hidup dalam kemiskinan. Untuk diketahui, ke~ 
di dunia saat ini, lebih besar dati pendapatan nasional 48 n 
digabung jadi sam. Persoalannya bukanlah sekadar kaya dan 
dan kemiskinan itu mempakan akibat dari suatu struktur sosi2 
struktur yang timpang seperti ini kesempatan untuk berusaha d 
untuk semua orang menjadi sangat berbeda-beda. Hak·hak Y 
setiap insan semenjak lahir, kemudian mengalami diferensias 
menjadi berlain-Iainan dan kesempatan dalam masyarakat sud 
stams, dan barangkali juga kelahiran serta asal-usul. Dalam ~ 
sangat sulit diwujudkan, karena tidak mungkin membangun 
saat sebagian besar orang terpaksa hidup dalam kemelaratan r 
yang menikmati kelimpahan berlebihan. 
G.B Lenski, Power and Priviledge: A Theory of Social Stmjialtion, 


	Cover
	d1
	d2

